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ABSTRAK 
 
 Pariwisata adalah sektor industri yang paling pesat berkembangnya di Bali. Hal ini juga 
menyebabkan perkembangan akomodasi pariwisata, seperti hotel yang juga berkembang dengan 
sangat pesat. Salah satunya adalah Hotel Jimbaran Puri Bali. Namun begitu, Hotel Jimbaran Puri 
Bali masih memiliki beberapa masalah terutama pada kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja, 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
kuisioner. Data kemudian dianalisa dengan metode regresi linear berganda, dan diolah 
menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 92,4% kinerja karyawan, 
dipengaruhi oleh budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja.   
 
Kata kunci:  Kinerja, Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Motivasi 
 
ABSTRACT 
 
 Tourism is the fastest growing industry sector development in Bali. It also led to the 
development of tourism accommodation, such as hotels are also growing very rapidly. One of 
them is the Hotel Jimbaran Puri Bali. However, Jimbaran Puri Bali Hotel still has some issues, 
especially on employee performance. The purpose of this study was to determine the influence of 
organizational culture, leadership style, and motivation to work, the performance of employees. 
This study using interviews, observations, and questionnaires. Data were analyzed with multiple 
linear regression method, and processed using SPSS. The results showed that 92.4% of employees 
performance, influenced by organizational culture, leadership style, and work motivation. 
 
  
Keywords: Performance, Organizational Culture, Leadership Styles, Motivation 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Pengaruh  perkembangan globalisasi membuat tekanan persaingan bisnis  
semakin ketat, banyak perusahaan di Indonesia mewajibkan karyawannya untuk 
meningkatkan keunggulannya di segala bidang dalam pencapain kinerja yang 
maksimal. Menurut Fajra (2011), satu hal yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan pekerjaan yaitu tercapainya kinerja yang baik, sesuai dengan standar 
kinerja yang diterapkan dan diinginkan organisasi. Dalam pencapaian 
keberhasilan, perusahaan melakukan suatu terobosan, agar bisa menghadapi 
tantangan yang akan muncul ke depannya. Kinerja karyawan sangat penting 
dimaksimalkan agar bermanfaaat bagi perusahaan.  
 Hotel merupakan  sarana penunjang dalam memberikan pelayanan jasa  
penginapan bagi pengunjung yang melakukan perjalanan atau berlibur. Dalam 
meningkatkan kemampuan karyawan, Hotel Jimbaran Puri Bali melakukan suatu 
perbaikan kinerja yang sangat diperlukan organisasi. Pencapaian kinerja karyawan 
merupakan hal penting dilaksanakan untuk menghasilkan  kinerja maksimal dan   
dapat bertahan ditengah persaingan bisnis. Perusahaan yang tanggap terhadap 
perubahan akan dapat berhasil menghadapi setiap ancaman, serta dapat 
memanfaatkannya menjadi sebuah peluang bagi organisasi. Mujiati (2011) 
menjelaskan bahwa, pelaksanaan proses perubahaan memerlukan keterlibatan 
individu dalam perubahaan secara berkesinambungan, karena tanpa perubahaan 
akan menyebabkan kegagalan dalam pencapaian tujuan. Perbaikan kinerja 
dilakukan secara berkelanjutan untuk dapat mencapai hasil seperti yang 
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diharapkan di masa depan (Wibowo,2012:309). Mudiartha dan Sariyathi (2011), 
menyatakan keberhasilan organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan 
terlihat dari kinerjanya. Kinerja perusahaan terdiri dari keseluruhan rangkaian 
elemen yang dalam beberapa cara harus diintegrasikan.  
Karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali selalu memberikan pelayanan dan 
kenyamanan bagi pengunjung yang akan berlibur ke Bali, khususnya yang 
menginap di Hotel Jimbaran Puri Bali. Dalam memberikan kepuasan bagi 
pengunjung, manajemen hotel selalu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya, agar mendapatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Hasil 
wawancara dan observasi pada pihak hotel, banyak kegiatan rutin dilakukan, agar 
dapat memberikan manfaat bagi karyawan, sehingga akan memberikan dampak 
yang baik terhadap hotel. 
Chay et al (Hameed dan Waheed 2011) menyatakan, apabila  organisasi 
fokus pada kegiatan pengembangan karyawan, maka akan membantu dalam 
meningkatkan keterampilan para karyawan. Kinerja karyawan menurut Sabir et al 
(2012), merupakan elemen penting dari setiap organisasi dan faktor yang paling 
penting bagi keberhasilan organisasi dan kinerjanya. Perombakan untuk perbaikan 
kinerja sangat diperlukan organisasi untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Tampubolon (2008) menjelaskan, kinerja adalah keberhasilan pusat pertanggung 
jawaban atau personel dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan 
dengan perilaku yang diharapkan. Wibowo (2012:309), menyatakan perbaikan 
kinerja dilakukan secara berkelanjutan untuk dapat mencapai hasil seperti yang 
diharapkan dimasa depan. Kinerja menurut Sisdyani (2012), adalah hasil yang 
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dicapai seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Dengan pentingnya 
kinerja karyawan pada hotel, maka faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja. 
Dalam peningkatan kinerja karyawan, manajemen hotel perlu untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, agar bisa mendapatkan hasil kerja 
yang memuaskan. 
 Kreitner dan Kinicki (Koesmono, 2005), menyatakan bahwa budaya 
orgainsasi adalah perekat social yang mengingat anggota dari organisasi. Budaya 
yang kuat akan mendukung perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Raka Sukawati (2011), budaya organisasi dapat dilihat dari perilaku orang-orang 
dalam organisasi tersebut terhadap kepatuhan dari nilai-nilai dan norma-norma 
yang ada.  Hamilton dan Cynthia ( Abbas dan Yaqoob,2009), menyatakan proses 
pengembangan kepemimpinan bermaksud untuk mengembangkan pemimpin dan  
juga termasuk transfer budaya organisasi dan nilai-nilai akhirnya,  
sehingga menjadi berbagi bersama di antara semua anggota organisasi  
untuk mencapai tujuan organisasi.  
 Beberapa penelitian yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan Brahmasari dan Supratyeno (2008), Soedjono (2005), Prawatya dan 
Raharjo (2012), Brahmasari dan Siregar (2009), dan Abdullah Arisanti (2010). 
Dengan adanya penelitian sebelumnya disimpulkan, Variabel budaya organisasi 
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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 Variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah gaya 
kepemimpinan. Indrawati (2011), menyatakan seorang pemimpin yang handal 
adalah orang yang mampu melaksanakan fungsi–fungsi manajemen secara 
berkesinambungan dan saling keterkaitan pemimpin memiliki tanggung jawab 
besar terhadap organisasi yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan menurut 
Suwatno dan Priansa (2011:155), pola perilaku yang disukai oleh pemimpin 
dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pengikut. Pemimpin yang baik 
bisa memberikan contoh yang baik bagi para bawahannya dalam melakukan 
semua pekerjaannya. Sudin dan Sudarman (2010), baik dan buruknya kinerja 
sangat dipengaruhi oleh tepatnya gaya kepemimpinan. Ogbonna dan Harris 
(2000), menemukan gaya kepemimpinan yang tidak terkait langsung berhubungan 
dengan kinerja tetapi terkait secara tidak langsung. Beberapa peneliti yang 
menemukan bahwa variabel  gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Penelitian Mamik (2010), Riyadi (2011), Nazir et al. (2012), Dewi (2012, 
dan Tampubolon (2007). Bila gaya kepemimpinan seorang pimpinan  pada suatu 
organisasi baik, maka akan sangat memiliki pengaruh besar  terhadap kinerja, ini 
dibuktikan dengan beberapa hasil penilitian. 
Motivasi yang didifinisikan Kreitner dan Kinicki (Wibowo, 2012:378) 
menyatakan bahwa,  motivasi adalah keinginan untuk bertindak. Penelitian 
Oluseyi dan Ayo (2009), sumber daya manajer dan pemimpin lainnya dalam 
organisasi didorong untuk menunjukkan lebih besar kepentingan kesejahteraan 
pekerja untuk membuat mereka berkontributor lebih berharga bagi keberhasilan 
organisasi.  
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Menurut  Purba (2004), motivasi merupakan suatu motif yang mendorong 
dan memberikan  semangat kerja kepada bawahan, memberikan kekuatan  
terhadap aktivitas-aktivitas dan mengarahkan tingkah laku bawahan agar 
mengarah pada sasaran yang ingin dicapai. Berikut hasil peneltian, Abdulsalam 
dan Mawoli (2012), Sumantri dkk (2007), Sartika, dkk (2008), Widyaningrum, 
(2011), dan Reza (2010). Beberapa hasil penelitian menemukan variabel motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Dengan adanya motivasi yang 
diberikan perusahaan akan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam pencapaian 
tujuan yang dinginkan. Motivasi yang berkelanjutan akan dapat berdampak positif 
terhadap perusahaan dalam mendukung kinerja karyawan. Perusahaan yang 
berhasil selalu melakukan perbaikan–perbaikan di segala bidang, baik itu internal  
maupun eksternal perusahaan.  
Adapun berdasarkan permasalahan, kajian pustaka serta penelitian 
sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1) Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari budaya 
organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap  kinerja 
karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali. 
2)  Terdapat pengaruh yang signifikan secara  parsial dari budaya organisasi, 
gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Hotel 
Jimbaran Puri Bali. 
 
 
1699 
 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian dan Obyek Penelitian  
Adapun lokasi yang dijadikan penelitian adalah Hotel Jimbaran Puri Bali, 
yang beralamat Jalan Uluwatu, Jimbaran. Obyek yang diteliti   untuk variabel 
bebas pertama budaya organisasi, kedua gaya kepemimpinan, ketiga motivasi 
kerja dan  kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya. 
Sumber Data  
 Sumber data primer  dan sekunder yang dipergunakan  pada penelitian 
yang dilakukan di Hotel Jimbaran Puri Bali. Data primer  menurut Sugiyono 
(2011:308) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sumber primernya seperti, observasi, wawancara, dan pemberian 
kuisioner terhadap responden yaitu karyawan. Data sekunder adalah data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011:309). 
Data sekundernya seperti, data jumlah karyawan dan struktur organisasi pada 
Hotel Jimbaran Puri Bali 
Metode Pengumpulan Sampel  
Sampel yang  diambil pada karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali, 
menggunakan metode proporsional random sampling. Jumlah sampel kemudian 
diambil berdasarkan bagian yang ada dalam instansi. Jadi, dari populasi 175  
karyawan  berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan  64 sampel. 
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Metode Pengumpulan Data 
Metode yang  dipakai dalam pengumpulan datanya  pada karyawan Hotel 
Jimbaran Puri Bali yaitu observasi, wawancara tidak tersetruktur serta 
menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Teknik Analisis Data  
  Pada teknik  analisis datanya , menggunakan  uji instrumen penelitian yaitu 
uji validitas dan reliabilitas. Pada saat tahap uji pertama lulus, dilanjutkan 
pengujian kedua asumsi klasik diantaranya ada uji normalitas, multikolinearitas 
dan heterosdastisitas. Apabila telah lulus dari uji instrument dan uji asumsi klasik, 
kemudian ke tahap  uji regresi linear berganda, yang bertujuan untuk mengetahui 
hasil penelitian, setelah itu dilakukan uji F (F-test) dan uji t (t-test). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Uji validitas untuk variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan kinerja karyawan. Dinyatakan valid dan reliable terdapat di 
tabel 1.  
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
No Variabel Validitas(PearsonProduct 
Moment) 
 
Reliabilitas (Cronbach’s 
Alpha) 
1. Kinerja 0,732-0,812 0,879 
2. Budaya Organisasi 0, 539-0,929 0,921 
3. Gaya Kepemimpinan 0,577-0,869 0,881 
4. Motivasi Kerja 0,743-0,952 0,958 
Sumber: data diolah  
 Pada  tabel 1, uji validitas adalah lebih besar dari (r) 0,3, di mana 
koefesien korelasinya berkisar  0,539 sampai 0,952, sehingga telah memenuhi 
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syarat validitas dan dapat dinyatakan valid. Uji relibilitas dengan  Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu,  dapat dinyatakan telah memenuhi 
syarat reliabel. 
 Uji asumsi klasik untuk variabel budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan,dan motivasi. Normalitas, hasil uji menunjukan nilai untuk Asymp. 
Sig. 0,217 > 0,05, maka dinyatakan model uji telah memenuhi syarat normalitas. 
Uji tidak terditeksi kasus multikolinearitas, karena nilai tolerance 0,464, 0,993, 
0,466 > 0,1 dan nilai VIF  2,157, 1,007, 2,148 < 10. Model uji terbebas dari kasus 
heterokedastisitas ditunjukan nilai signifikansi 0,466, 0,874, dan 0,490 yang lebih 
besar dari alpha 5 persen. 
Teknik yang akan digunakan adalah  analisis regresi linear berganda yang 
tujuanya mengukur besarnya pengaruh variabel budaya organisasi (X1), gaya 
kepemimpinan (X2) dan motivasi kerja (X3) sebagai variabel independen (variabel 
bebas) terhadap kinerja (Y) pada karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali. Teknik 
analisis regresi linear berganda  dipakai  pada penelitian ini. Hasil analisisnya ada 
pada tabel 2.  
Tabel  
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients a
1,064 ,336 3,172 ,002
,131 ,022 ,313 6,002 ,000
,265 ,019 ,505 14,194 ,000
,217 ,021 ,541 10,410 ,000
(Constant)
Budaya Organisasi
Gaya Kepemimpinan
Motivasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerjaa. 
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Maka diperoleh persamaan regresi : Y = 1,064  + 0,131X1 + 0,265X2 +  
0,217X3.  
Dimana  
Y =   Kinerja 
a =   Bilangan konstanta sebesar 1,064  
X1 =   Budaya Organisasi sebesar 0,131 
X2 =   Gaya kepemimpinan sebesar 0,265 
X3 =   Motivasi kerja 0,217 
 
Analisis Uji F (F-test) 
Uji regresi simultan (F-test), pengujian ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis pertama pada karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali. Hasil pengujian 
hipotesis statistik adalah sebagai berikut. 
Tabel 3 
Analisis Uji F-hitung ANOVA(b) 
 
ANOVAb
68,176 3 22,725 244,622 ,000a
5,574 60 ,093
73,750 63
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasia. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
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 Berdasarkan nilai statistik hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa nilai F 
hitung  244,622  dan  nilai signifikansi 0,000. Karena  dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan yaitu  bahwa variabel budaya 
organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
Uji Regresi Parsial ( t-test ) 
 Uji regresi parsial (t-test),  dilakukan menguji hipotesis kedua pada 
karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali. Adapun hasil pengujian hipotesis statistiknya 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4 
Analisis Uji t-hitung 
 
 Berdasarkan pada hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung 
budaya organisasi sebesar 6,002 dan nilai signifikansi 0,000. Gaya kepemimpinan 
sebesar 14,194 dengan nilai signifikansi 0,000. Motivasi sebesar 10,410 dengan 
nilai signifikansi 0,000.  Dengan adanya, nilai signifikansi 0,000 < 0,05,  maka 
dapat disimpulkan bahwa,  variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 
motivasi  secara parsial  berpengaruh signifikan  terhadap kinerja karyawan Hotel 
Jimbaran Puri Bali.  
 
Coefficients a
1,064 ,336 3,172 ,002
,131 ,022 ,313 6,002 ,000
,265 ,019 ,505 14,194 ,000
,217 ,021 ,541 10,410 ,000
(Constant)
Budaya Organisasi
Gaya Kepemimpinan
Motivasi
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerjaa. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hipotesis pertama, menyatakan budaya organisasi (X1), gaya 
kepemimpinan (X2) dan motivasi kerja (X3) secara simultan berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali . Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Widono (2012), yang mana ketiga variabel 
bebasnya berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. Sumantri, dkk 
(2007), dimana semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya. 
 Hipotesis kedua, menyatakan bahwa budaya organisasi (X1), gaya 
kepemimpinan (X2) dan motivasi kerja (X3) secara parsial berpengaruh  signifikan 
terhadap kinerja karyawan Hotel Jimbaran Puri Bali.  Pada pengaruh  varibel (X1) 
terhadap  (Y). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Brahmasari dan 
Supratyeno (2008), Soedjono (2005), Brahmasari dan Siregar (2009). Selanjutnya 
untuk pengaruh (X2) terhadap (Y). Hasil  penelitian ini sejalan dengan Brahmasari 
dan Suprayetno (2008),  Nazir et al. (2012), Mamik tahun (2010), Sumarto dan 
Subroto (2011). Kemudian pengaruh (X3) terhadap Y, sama dengan  hasil 
penelitian, Abdulsalam dan Mawoli (2012), Sartika, dkk (2008), Sumantri, dkk 
(2007), Reza (2010). 
 Lokasi penelitian berbeda, namun variabel bebas X1, X2, dan X3 
berpengaruh terhadap variabel terikatnya Y pada Hotel Jimbaran Puri Bali. Hasil 
penelitian tersebut, menunjukan apabila semakin baik budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, maka akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Hal semacam ini, akan dapat memberikan manfaat besar untuk perusahaan atau 
organisasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Adapun simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil pembahasan yang telah  
diuraikan sebagai berikut. 
1) Budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Jimbaran 
Puri Bali. 
2) Budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Jimbaran 
Puri Bali. 
 Berdasarkan simpulan , maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 
1) Pada variabel budaya organisasi diperoleh pernyataan mampu 
melaksanakan tradisi perusahaan secara konsisten memiliki nilai rata-rata 
yang terendah, sehingga pimpinan manajemen hendaknya lebih 
mensosialisasikan kembali budaya perusahaan terutama pada karyawan 
yang baru direkrut. 
2) Pada variabel gaya kepemimpinan, diperoleh pernyataan dengan nilai yang 
terendah pemimpinan selalu memberikan pengarahan mengenai tugas 
tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan standar kinerja yang berlaku 
serta pemimpin mengharapkan kinerja karyawan yang tinggi dengan 
menentukan goal performance yang menantang. Berdasarkan hal tersebut 
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hendaknya pimpinan membuat jobdesk yang lebih detail serta memberikan 
tolok ukur yang jelas tentang pencapaian yang diinginkan perusahaan. 
3) Pada variabel motivasi, diperoleh pernyataan dengan nilai yang terendah 
adalah jaminan keselamatan, jaminan sosial. Sehingga perlu diupayakan 
peningkatan jaminan yang sudah ada sehingga kepastian keselamatan dan 
jaminan sosial yang diinginkan dapat tercapai. 
4) Variabel kinerja, pernyataann  nilainya terendah adalah saya mampu 
menjalani kerja sama dengan rekan kerja. Sehingga pimpinan perlu 
mengadakan program pelatihan yang bersifat kolaborasi dari berbagai 
departemen sehingga terjalin hubungan yang lebih harmonis antar rekan 
kerja. 
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